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ABSTRAK 

 

Meningkatnya tuntutan terhadap transparansi keberlanjutan mendorong perusahaan 

untuk mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih komprehensif melalui 

sustainability report. Sektor manufaktur dipilih karena aktivitas operasionalnya 

memiliki dampak lingkungan yang signifikan sehingga memerlukan tingkat 

akuntabilitas dan transparansi yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kelengkapan dan kualitas pengungkapan lingkungan 

berdasarkan Standar GRI 300 serta transparansi biaya lingkungan pada perusahaan 

manufaktur. Metode yang digunakan adalah content analysis dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian terdiri atas lima perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024 dan termasuk 

dalam peringkat ASRRAT 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kelengkapan pengungkapan lingkungan perusahaan berada pada kategori Partially 

Applied hingga Well Applied, kualitas pengungkapan didominasi oleh informasi 

kuantitatif sebesar 67,53%, dan sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan 

biaya lingkungan secara kuantitatif sesuai kategori biaya lingkungan yang relevan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas pengungkapan lingkungan tidak hanya 

ditentukan oleh kelengkapan informasi yang diungkapkan, tetapi juga oleh bentuk 

penyajian informasi, sehingga analisis transparansi biaya lingkungan diperlukan 

untuk memberikan penilaian yang lebih komprehensif terhadap keterbukaan 

informasi lingkungan perusahaan.  

 

Kata Kunci: Pengungkapan Lingkungan, Kualitas Pengungkapan, GRI 300, 

Transparansi Biaya Lingkungan, Sustainability Report 
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Environmental Cost Transparency in Manufacturing Companies 

 

Malida Paramadinah 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The increasing demand for sustainability transparency has encouraged companies 

to provide more comprehensive environmental disclosures through sustainability 

reports. The manufacturing sector was selected due to its significant environmental 

impact, which requires a higher level of accountability and transparency. This study 

aims to analyze the completeness and quality of environmental disclosures based 

on the GRI 300 Standards and environmental cost transparency in manufacturing 

companies. The study employed a quantitative descriptive approach using content 

analysis. The sample consisted of five manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during 2022–2024 and included in the 2024 Asia 

Sustainability Reporting Rating (ASRRAT). The results show that the completeness 

of environmental disclosures ranged from the Partially Applied to Well Applied 

categories, while disclosure quality was dominated by quantitative information, 

accounting for 67.53% of total disclosures. In addition, most companies disclosed 

environmental costs quantitatively according to the relevant environmental cost 

categories. This study concludes that environmental disclosure quality is 

determined not only by the completeness of disclosed information but also by the 

manner in which it is presented. Therefore, environmental cost transparency 

analysis is needed to provide a more comprehensive assessment of environmental 

disclosure practices. 

 

Keywords: Environmental Disclosure, Disclosure Quality, GRI 300, Environmental 

Cost Transparency, Sustainability Report 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan isu keberlanjutan dalam beberapa dekade terakhir telah 

mendorong perubahan paradigma dalam praktik bisnis global. Perusahaan tidak lagi 

hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi semata, tetapi juga 

dituntut untuk memperhatikan aspek sosial dan lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya (Nopriyanto, 2024). Pergeseran ini sejalan dengan meningkatnya 

perhatian terhadap praktik Environmental, Social, and Governance (ESG) yang 

menekankan keseimbangan antara kinerja ekonomi, tanggung jawab sosial, dan 

perlindungan lingkungan (Nugraheni, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa pengungkapan ESG menjadi perhatian pemangku kepentingan karena 

mampu meningkatkan transparansi informasi serta mengurangi asimetris informasi 

antara perusahaan dan investor (Moussa & Elmarzouky, 2024).  

Seiring dengan meningkatnya tuntutan transparansi keberlanjutan, praktik 

sustainability report berkembang sebagai bentuk pengungkapan informasi non-

keuangan yang semakin penting bagi perusahaan (Fadillah & Harahap, 2023). 

Sustainability report digunakan sebagai sarana komunikasi perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan untuk menjelaskan bagaimana aktivitas operasional 

memengaruhi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hapsari, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report dapat meningkatkan 

kepercayaan investor serta memperkuat legitimasi perusahaan (Oktaviani & 

Inayati, 2025). Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa pengungkapan 

tersebut mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik (Warokka et al., 

2025).  

Di Indonesia, praktik laporan keberlanjutan kini semakin berkembang. Hal ini 

didorong oleh semakin meningkatnya perhatian masyarakat terhadap keterbukaan 

(transparansi) kinerja perusahaan. Pemerintah, melalui Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 mewajibkan perusahaan untuk menyusun dan 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Aturan ini merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan atas kegiatan usaha yang dijalankannya. Sejumlah penelitian 
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menunjukkan bahwa regulasi tersebut mendorong peningkatan praktik 

pengungkapan, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan seperti 

perbedaan standar pelaporan dan tingkat kesadaran perusahaan yang belum merata 

(Alfiana et al., 2024; Hidayati, 2023). Penelitian terbaru juga menunjukkan 

peningkatan signifikan, di mana proporsi perusahaan yang mempublikasikan 

sustainability report meningkat dari 56,7% pada tahun 2019 menjadi sekitar 96,7% 

pada tahun 2023 (Senanayake et al., 2026).  

Selain regulasi, perkembangan sustainability report juga didorong oleh inisiatif 

penilaian eksternal seperti Asia Sustainability Reporting Rating (ASRRAT) yang 

diselenggarakan oleh National Center for Sustainability Reporting (NCCR). 

Program ini bertujuan mendukung peningkatan kualitas sustainability report 

melalui evaluasi kesesuaian dengan standar internasional salah satunya GRI, 

sehingga perusahaan terdorong untuk terus meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas informasi keberlanjutan dalam sustainability report (NCCR, 2025). 

Standar atau pedoman yang banyak digunakan dalam sustainability report 

adalah Global Reporting Initiative (GRI) yang menyajikan kerangka pengungkapan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan (Apriliyani et al., 2021). Standar 

ini memberikan indikator yang jelas sehingga memudahkan pemangku kepentingan 

dalam mengevaluasi kinerja perusahaan (Eriyanti & Fitri, 2022). Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan standar GRI dapat meningkatkan 

kualitas pengungkapan informasi non-keuangan serta membantu penyusunan 

laporan yang lebih sistematis (Jimmy & Munandar, 2026). 

Dalam struktur GRI Standard, aspek lingkungan diatur dalam seri GRI 300 

yang mencakup indikator penggunaan energi, pengelolaan air, emisi, serta limbah 

perusahaan (Hanafi et al., 2025). Pengungkapan aspek ini menjadi penting karena 

aktivitas operasional perusahaan berpotensi menimbulkan tekanan terhadap 

lingkungan (Andika, 2023). Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor dengan 

kontribusi signifikan terhadap isu lingkungan sehingga menjadi perhatian dalam 

praktik sustainability report (Achmar & Susanti, 2025). 

Aktivitas produksi pada sektor manufaktur umumnya melibatkan 

penggunaan energi dalam jumlah besar serta menghasilkan emisi dan limbah yang 

berpotensi mencemari lingkungan (International Energy Agency, 2020). Laporan 
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United Nations Industrial Development Organization menunjukkan bahwa sektor 

manufaktur memiliki intensitas penggunaan energi dan potensi dampak yang relatif 

tinggi dibandingkan sektor lain. Fenomena ini membuktikan bahwa aktivitas 

industri selain memberikan manfaat ekonomi, namun juga menghadirkan tantangan 

dalam pengelolaan aspek lingkungan (Wahyuni & Ahdim, 2025). 

 
Gambar 1.1 Emisi CO₂ Global Berdasarkan Sektor Penyumbang 

Sumber: https://www.iea.org/reports/the-role-of-ccus-in-low-carbon-power-systems/the-co2-

emissions-challenge, 2020  

Terkait permasalahan lingkungan di Indonesia, industri manufaktur masih 

menjadi penyebab utama terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu bukti nyata 

dapat dilihat di kawasan industri Cilegon, Banten, yang didominasi oleh industri 

baja seperti PT Krakatau Steel. Di wilayah Samangraya yang terletak dalam 

kawasan industri tersebut, terdapat dugaan pencemaran laut yang serius. Hasil 

observasi WALHI Jakarta menemukan adanya pembuangan limbah cair berbentuk 

setengah padat ke laut, selain itu ditemukan sisa-sisa limbah di sepanjang garis 

pantai yang dapat menyebabkan kerusakan ekosistem. Kondisi ini tidak hanya 

menunjukkan lemahnya pengelolaan limbah industri, tetapi juga menimbulkan 

https://www.iea.org/reports/the-role-of-ccus-in-low-carbon-power-systems/the-co2-emissions-challenge
https://www.iea.org/reports/the-role-of-ccus-in-low-carbon-power-systems/the-co2-emissions-challenge
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risiko bioakumulasi logam berat yang dapat berdampak pada kesehatan masyarakat 

pesisir (Indonesian Center for Environmental Law, 2025). Kasus ini menunjukkan 

bahwa industri manufaktur masih menghadapi permasalahan besar dalam hal 

pengelolaan lingkungan yang terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Permasalahan tersebut mendorong perusahaan untuk mengalokasikan biaya 

lingkungan sebagai bagian dari upaya pengendalian aktivitas operasional. Biaya 

lingkungan adalah pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan untuk mencegah, 

mengendalikan, dan menanggulangi kerusakan lingkungan akibat kegiatan 

produksi (Ningsih et al., 2022). Dalam praktiknya, biaya ini mencakup pengolahan 

limbah, pengendalian emisi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, serta 

investasi pada program pengelolaan lingkungan (Azzliya et al., 2025). 

Pengungkapan biaya lingkungan dalam sustainability report menjadi penting 

karena mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengelola aspek lingkungan 

(Fauziah & Siregar, 2025). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

informasi tersebut masih jarang diungkapkan secara rinci sehingga transparansinya 

terbatas (Sunani et al., 2024). 

Meskipun praktik sustainability report semakin berkembang, kualitas 

pengungkapan informasi lingkungan masih menunjukkan variasi antar perusahaan. 

Penelitian menjelaskan bahwa perusahaan cenderung mengungkapkan informasi 

secara umum tanpa memberikan rincian yang memadai sesuai indikator standar 

(Sunani et al., 2024). Penelitian lain juga menjelaskan mengenai pengungkapan 

pada perusahaan di Indonesia belum sepenuhnya memberikan informasi yang 

komprehensif terkait aspek lingkungan, serta masih berfokus pada komunikasi 

kepada pemangku kepentingan dan belum mencerminkan transparansi kinerja yang 

sebenarnya (Yudhistira & Soegiharto, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kualitas pengungkapan masih memerlukan evaluasi lebih lanjut. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan metode 

pengukuran sederhana berupa content analysis dengan skor dikotomus (0–1), yaitu 

skor 1 jika indikator diungkapkan dan skor 0 jika tidak diungkapkan (Apriliyani et 

al., 2021). Metode ini mampu memberikan gambaran umum, namun belum 

mencerminkan kedalaman informasi yang disampaikan (Dara & Barokah, 2022). 

Penelitian lain juga menggunakan pendekatan indeks berbasis checklist tanpa 
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membedakan bentuk informasi, baik naratif maupun kuantitatif (Salma et al., 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya lebih berfokus pada keberadaan 

pengungkapan, belum pada kualitasnya. 

Selain itu, pengungkapan aspek lingkungan sering kali disajikan dalam bentuk 

naratif umum tanpa didukung data kuantitatif yang memadai (Ananda et al., 2023). 

Padahal, dalam standar GRI 300, informasi diharapkan tidak hanya deskriptif tetapi 

juga dilengkapi data yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan secara 

objektif (GRI, 2021). Oleh karena itu, diperlukan metode penilaian yang mampu 

membedakan antara pengungkapan naratif dan kuantitatif (Dara & Barokah, 2022). 

Penelitian ini menggunakan skema penilaian 0–2 untuk menilai kualitas 

pengungkapan sustainability report, yaitu skor 0 apabila indikator tidak 

diungkapkan, skor 1 apabila indikator diungkapkan secara naratif, dan skor 2 

apabila indikator diungkapkan dengan data kuantitatif. Penggunaan skema ini 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan ketepatan pengukuran kualitas 

pengungkapan, karena tidak hanya melihat informasi disajikan atau tidak, tetapi 

juga mampu membedakan tingkat kedalaman dan objektivitas informasi yang 

disajikan sesuai dengan karakteristik indikator GRI 300. Selain itu, manfaat dari 

penerapan skema 0–2 pada analisis biaya lingkungan memungkinkan penilaian 

transparansi yang lebih sistematis, khususnya dalam mengidentifikasi apakah 

pengungkapan yang dilakukan perusahaan didukung oleh data kuantitatif yang 

mencerminkan komitmen nyata terhadap pengelolaan lingkungan.  

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini juga mengevaluasi transparansi 

pengungkapan biaya lingkungan sebagai bagian dari upaya perusahaan dalam 

mengelola aspek lingkungan. Pendekatan ini diharapkan mampu menyajikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas pengungkapan informasi 

lingkungan serta tingkat transparansi biaya yang disajikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pengungkapan aspek 

lingkungan serta transparansi biaya lingkungan dalam sustainability report 

perusahaan manufaktur berdasarkan standar GRI melalui penelitian yang berjudul 

“Analisis Kualitas Pengungkapan Lingkungan Berdasarkan Standar GRI 300 

dan Transparansi Biaya Lingkungan pada Perusahaan Manufaktur”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pelaporan keberlanjutan telah menjadi kewajiban bagi perusahaan publik di 

Indonesia sejak diberlakukannya POJK Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai 

implementasi keuangan berkelanjutan. Seiring dengan meningkatnya tuntutan 

transparansi terhadap ESG, sebagian besar perusahaan manufaktur mulai 

mengadopsi GRI Standard, khususnya seri GRI 300. Namun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang muncul tidak lagi terletak pada 

keberadaan sustainability report, melainkan pada kualitas informasi yang disajikan 

(Pandin et al., 2024). Pengungkapan GRI 300 pada perusahaan di Indonesia masih 

didominasi oleh informasi yang bersifat naratif deskriptif, sementara penyajian data 

kuantitatif yang terukur relatif terbatas (Fitri et al., 2026). Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan informasi pemangku kepentingan 

dengan konten laporan yang disajikan, terutama pada sektor manufaktur yang 

memiliki intensitas penggunaan energi serta potensi dampak lingkungan yang 

relatif tinggi. 

Di sisi lain, pendekatan pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya umumnya masih menggunakan metode dikotomus (0–1) yang hanya 

menilai ada atau tidaknya indikator pengungkapan. Pendekatan tersebut belum 

mampu membedakan secara jelas antara pengungkapan yang bersifat simbolik dan 

pengungkapan yang menyajikan informasi kuantitatif secara substantif. Maka dari 

itu diperlukan pendekatan analisis secara komprehensif untuk mengevaluasi tidak 

hanya tingkat pengungkapan, tetapi juga kedalaman kualitas informasi yang 

disampaikan dalam sustainability report. Dengan mempertimbangkan kondisi 

tersebut,  penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengungkapan GRI 300 pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan 

teknik content analysis serta skema skoring 0–2 untuk membedakan antara 

pengungkapan yang bersifat tidak ada, naratif, dan kuantitatif, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih objektif tentang kualitas informasi lingkungan 

yang disampaikan oleh perusahaan. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka pertanyaan penelitian 

yang bisa diajukan adalah: 

1. Berapa tingkat kelengkapan pengungkapan sustainability report berdasarkan 

indikator GRI 300 pada perusahaan manufaktur? 

2. Bagaimana kualitas pengungkapan indikator GRI 300 dalam sustainability 

report perusahaan manufaktur berdasarkan pembedaan informasi naratif dan 

kuantitatif menggunakan skema skoring 0–2? 

3. Bagaimana transparansi pengungkapan biaya lingkungan dalam sustainability 

report perusahaan manufaktur berdasarkan model Hansen dan Mowen? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengukur tingkat kelengkapan pengungkapan sustainability report 

berdasarkan indikator GRI 300 pada perusahaan manufaktur. 

2. Menganalisis kualitas pengungkapan indikator GRI 300 dalam sustainability 

report perusahaan manufaktur berdasarkan pembedaan informasi naratif dan 

kuantitatif menggunakan skema skoring 0–2. 

3. Menganalisis transparansi pengungkapan biaya lingkungan dalam 

sustainability report perusahaan manufaktur berdasarkan model Hansen dan 

Mowen. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian akuntansi keberlanjutan, khususnya terkait kualitas 

pengungkapan sustainability report berdasarkan GRI Standards. Penelitian ini 

memberikan pendekatan pengukuran yang lebih komprehensif melalui 

penerapan skema skoring 0–2 yang mampu membedakan antara pengungkapan 
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naratif dan kuantitatif pada indikator GRI 300. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memperkaya literatur mengenai metode pengukuran kualitas 

pengungkapan sustainability report serta memberikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji kualitas informasi lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 

lingkungan dalam sustainability report, khususnya pada indikator GRI 300. 

Hasil penelitian berupa analisis tingkat kelengkapan dan kualitas 

pengungkapan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

transparansi informasi serta mendukung penyediaan informasi yang lebih 

relevan bagi pengambilan keputusan manajerial dan pemangku 

kepentingan. 

2. Bagi Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan gambaran mengenai 

kelengkapan dan kualitas informasi lingkungan yang diungkapkan 

perusahaan, sehingga dapat menjadi sumber informasi bagi para pemangku 

kepentingan seperti investor, regulator, dan masyarakat dalam menilai 

komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi akademisi dan peneliti 

selanjutnya dalam menganalisis kualitas pengungkapan sustainability 

report. Selain itu, pendekatan content analysis dengan skema skoring 0–2 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

mengembangkan metode evaluasi pengungkapan keberlanjutan pada 

penelitian di sektor manufaktur atau periode yang berbeda. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk menyajikan gambaran umum 

mengenai struktur pembahasan dalam penelitian. Adapun sistematika penulisan 

dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena dan 

permasalahan mengenai pengungkapan sustainability report, khususnya pada 

indikator lingkungan GRI 300 dan transparansi biaya lingkungan menggunakan 

model Hansen dan Mowen. Permasalahan yang disajikan kemudian disusun dalam 

rumusan masalah serta pertanyaan penelitian yang menjadi dasar dalam 

pelaksanaan penelitian. Selain itu, pada bab ini juga memuat tujuan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah disusun, menjelaskan manfaat 

penelitian secara teoretis dan praktis, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan untuk mendukung penelitian, 

seperti stakeholder theory, legitimacy theory, serta konsep mengenai sustainability 

reporting, GRI Standard, khususnya indikator GRI 300 terkait aspek lingkungan 

dan biaya lingkungan. Bab ini juga menyajikan tabel penelitian terdahulu yang 

sejalan dengan topik penelitian serta kerangka pemikiran yang menjelaskan 

hubungan antara konsep teoretis dengan fokus penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan metodologi yang digunakan dalam penelitian, yang 

terdiri dari jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, serta 

jenis dan sumber data yang digunakan. Selain itu, bab ini juga memberikan 

informasi mengenai metode pengumpulan data, operasionalisasi variabel 

penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi content analysis terhadap indikator GRI 300 dalam 

sustainability report perusahaan manufaktur, analisis transparansi biaya 

lingkungan, serta tahapan analisis data yang mencakup kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Dalam proses analisis juga 

didukung dengan penggunaan skema skoring 0–2 untuk menilai tingkat 

kelengkapan dan kualitas pengungkapan informasi lingkungan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian. Hasil 

penelitian meliputi analisis tingkat kelengkapan pengungkapan indikator GRI 300, 

analisis kualitas pengungkapan berdasarkan pembedaan informasi naratif dan 
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kuantitatif menggunakan skema skoring 0–2, serta analisis transparansi biaya 

lingkungan dalam sustainability report perusahaan manufaktur. Selanjutnya, hasil 

tersebut dianalisis dan diinterpretasikan untuk memberikan gambaran mengenai 

kualitas pengungkapan dan transparansi informasi lingkungan perusahaan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, bab 

ini juga menjelaskan keterbatasan penelitian serta saran yang dapat diberikan bagi 

penelitian selanjutnya termasuk pihak-pihak yang berkepentingan terkait 

pengungkapan sustainability report. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kelengkapan dan kualitas 

pengungkapan lingkungan berdasarkan indikator GRI 300 serta transparansi biaya 

lingkungan dalam sustainability report perusahaan manufaktur, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kelengkapan pengungkapan lingkungan berdasarkan indikator GRI 

300 menunjukkan hasil yang bervariasi pada perusahaan manufaktur selama 

periode 2022–2024. Rata-rata tingkat pengungkapan perusahaan berada pada 

rentang 51,08% hingga 90,86%, dengan tiga perusahaan berada pada kategori 

Partially Applied (ASII 51,08%; SIDO 75,81%; dan MDKA 72,58%) serta dua 

perusahaan berada pada kategori Well Applied (SMBR 76,34% dan SMGR 

90,86%). Berdasarkan aspek pengungkapan, GRI 306 (Limbah) memperoleh 

tingkat pengungkapan tertinggi sebesar 95,33%, diikuti GRI 304 

(Keanekaragaman Hayati) sebesar 89,17% dan GRI 303 (Air dan Efluen) 

sebesar 78,00%. Sebaliknya, GRI 301 (Material) menjadi indikator dengan 

tingkat pengungkapan terendah sebesar 31,11%, sedangkan indikator GRI 302-

2 mengenai konsumsi energi di luar organisasi tidak diungkapkan oleh seluruh 

perusahaan selama periode penelitian. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sunani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa meskipun praktik 

sustainability report semakin berkembang, tingkat kelengkapan pengungkapan 

lingkungan masih menunjukkan variasi antar perusahaan. 

2. Analisis kualitas pengungkapan lingkungan berdasarkan skema skoring 0–2 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah menyajikan informasi 

lingkungan dalam bentuk kuantitatif, meskipun beberapa indikator masih 

didominasi oleh pengungkapan naratif. Perusahaan yang mengungkapkan lebih 

banyak indikator belum tentu menghasilkan kualitas pengungkapan yang lebih 

baik apabila informasi tersebut belum disajikan secara terukur, dapat 

dibandingkan, dan dapat diverifikasi. Selain itu, karakteristik masing-masing 

indikator GRI turut memengaruhi kualitas pengungkapan yang dihasilkan. 
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Indikator yang berkaitan dengan data operasional, seperti penggunaan air, 

emisi, dan limbah, cenderung diungkapkan secara kuantitatif, sedangkan 

indikator yang berkaitan dengan kebijakan, komitmen, atau informasi yang 

belum memiliki data operasional yang memadai lebih banyak disajikan secara 

naratif. Temuan ini mendukung penelitian Dara & Barokah (2022) yang 

menyatakan bahwa metode pengukuran yang hanya menilai keberadaan 

pengungkapan belum mampu menggambarkan kualitas informasi yang 

disampaikan perusahaan secara memadai. Dengan menggunakan skema 

skoring 0–2, penelitian ini mampu membedakan pengungkapan naratif dan 

kuantitatif sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kualitas informasi lingkungan yang disajikan perusahaan. 

3. Transparansi biaya lingkungan berdasarkan klasifikasi Hansen dan Mowen 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan biaya 

lingkungan dalam bentuk kuantitatif, khususnya pada kategori prevention cost 

dan detection cost. Sebaliknya, transparansi pada kategori internal failure cost 

masih relatif rendah dibandingkan kategori biaya lingkungan lainnya. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan kualitas 

pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

transparansi biaya lingkungan yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Fauziah & Siregar (2025) yang menyatakan bahwa pengungkapan 

biaya lingkungan mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengelola 

aspek lingkungan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan mengenai 

kelengkapan dan kualitas pengungkapan lingkungan berdasarkan indikator GRI 

300 serta transparansi biaya lingkungan dalam sustainability report perusahaan 

manufaktur, saran yang bisa disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pengungkapan 

lingkungan dalam sustainability report dengan memperhatikan tidak hanya 

kelengkapan informasi yang diungkapkan, tetapi juga keterukuran, konsistensi, 

dan transparansi informasi yang disajikan. Peningkatan pengungkapan pada 

indikator yang masih rendah serta penyajian informasi biaya lingkungan secara 

lebih terbuka diharapkan dapat memperkuat akuntabilitas perusahaan terhadap 

pengelolaan aspek lingkungan. 

2. Bagi Pemangku Kepentingan 

Pemangku kepentingan seperti investor, regulator, penyusun standar, dan 

masyarakat, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah 

satu bahan pertimbangan dalam menilai kualitas sustainability report 

perusahaan. Penilaian terhadap laporan keberlanjutan seharusnya tidak hanya 

mengacu pada banyaknya informasi yang diungkapkan, tetapi juga harus 

memperhatikan relevansi, transparansi, dan kemampuan informasi tersebut 

dalam mencerminkan kinerja lingkungan perusahaan secara utuh. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pelaporan keberlanjutan yang menekankan pada 

transparansi, keterbandingan, dan akuntabilitas informasi yang disampaikan. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dan 

periode pengamatan guna memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai praktik pengungkapan lingkungan di Indonesia. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengombinasikan content analysis dengan data primer 

melalui wawancara atau kuesioner agar dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

pengungkapan lingkungan dan transparansi biaya lingkungan dalam 

sustainability report.
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Lampiran 2 Lembar Kerja Skoring Biaya Lingkungan 
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Lampiran 3 Hasil Skoring Indikator GRI 300 Astra Internasional Tbk 

 

 

Lampiran 4 Hasil Skoring Indikator GRI 300 Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

 

 

Lampiran 5 Hasil Skoring Indikator GRI 300 Merdeka Copper Gold Tbk 
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Lampiran 6 Hasil Skoring Indikator GRI 300 Semen Baturaja (Persero) Tbk 

 

 

Lampiran 7 Hasil Skoring Indikator GRI 300 Semen Indonesia (Persero) Tbk 
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Lampiran 9 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI  

 

 


